Sabilus Salikin (97): Tarekat Kubrawiyah - 01-09-2019
by Redaksi - Alif.ID - https:/alif.id

Sabilus Salikin (97): Tarekat Kubrawiyah

Ditulis oleh Redaks pada Rabu, 09 Januari 2019

1/7


https://alif.id/read/redaksi/sabilus-salikin-97-tarekat-kubrawiyah-b214048p/

Sabilus Salikin (97): Tarekat Kubrawiyah - 01-09-2019
by Redaksi - Alif.ID - https:/alif.id

Pm%ﬁ Spain / @ Tawf\‘\’ o T S
urkey El
ﬂ?/

R
ria
o ra
/ omccoj ( - I’_“’ :

N

]
/ gerie Libya | i
g I| o \ -
r Saudi Arabia
. B . Q/‘\
Manritani ) \(‘ J h /Iﬂ o
}

Al
\  Mali J Niger . Sudan L \W
NS T Chad

Sinegal, Bamako ‘.

w\’ PN
T Nigeria ? 50u1h A Ethiopia

Ivr_‘ur Gn:an African Sudan

Aﬁgame ng_,_r
(E_a/bon C‘.nrﬁ ; an)

Tharigah Kubrawiyah

Pendiri . al-lmam al-Zahid al-Qudwah al-Muhaddits al-Syahid Shani al-Auliya’ Aba
al-Jannabi Ahmad Ibn ‘Umar Ibnu Muhammad Najmu al-Din Kubra al-
Khawarasmi al- Khauwagiyi

Lahir : 540 H

Wafat : Baghdad, 618 H

Perjalanan : - Mencari ilmu-ilmu agama dan hadist di kota Naisabur, Hamdan Asbihana,
dan Makkah,
- Mencari ilmu tharigah sufiyah menuju Mesir untuk bertemu dengan
syaikh Isma'il al-Kusra dan Syaikh Syihab al-Din Abd Hafsh ‘Umar bin
Abdillah bin Muhammad al-Taimi al-Suhrawardi pengarang ‘Awérif al-
Ma'arif (539-632 H./1145-1238 M),
- Menemui seorang guru yang bernama Amar ibnu Yasir di daerah Bedlis
- Di kota Mesir beliau belajar ilmu tashawwuf kepada seorang guru yang
bernama Syaikh Rauzabhan dan belajar ilmu hadits kepada seorang guru
yang bernama al-hafidz Abi Thahir al-Salafi pada tahun 575 H.
- Di kota Damaskus bertemu dengan seorang guru yang bernama Syaikh
Ibnu Ubay Isyruna
- Kemudian ke Baghdad dan menetap beberapa saat di sana
- Setelah itu, ke kota Bedlis bertemu dengan seorang guru bernama syaikh
Amar ibnu Yasir
- Kemudian kembali ke Baghdad tepatnya di daerah Khawaq dan Beliau
meninggal di sana pada tahun 618 H

Pendiri Tarekat Kubrawiyah adalah al-lmam al-Zahid al-Qudwah al-M uhaddits al-
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Syahid Shani al-Auliy@ Abl al-Jannabi Ahmad Ibn ‘Umar bnu Muhammad
Najmu al-Din Kubra al-K hawar asmi al- Khauwagiyi yang lahir tahun 540 H. dan
wafat padatahun 618 H. Beliau mempunyai empat julukan, antara lain adalah;
Shani’ul Auliy&@’, Abdl Jannabi, al-Kubrg, dan al-Khawarasmi al-Khawwaq.

Beliau dijuluki Shani’ul Auliyd’ karena ada dua pandangan; pertama, secara ma’ qul
(rasional) dan kedua, secaramanqul (irrasional). Secararasional, karena murid beliau
banyak yang menjadi wali dan menjadi orang-orang salih. Sebab yang irrasional, ketika
beliau melihat seseorang yang dalam kondisi mabuk (jadzab) maka orang tersebut akan
menjadi seorang wali.

Adapun sebab dijuluki Abl Jannab karena beliau menjauhi urusan-urusan dunia, zuhud,
dan melaksanakan suluk tarekat sufiyah. Sedangkan beliau dijuluki al-Kubréa sebagaimana
pendapat Imam ibn "Ammat al-Hambali dalam kitabnya Syatrad al-Dahhat karena ketika
beliau masih kecil sudah mampu memahami perkara-perkara yang musykil dan sulit.

Sedangkan beliau dijuluki al-khuwaarasmi al-khaywagiy adalah beliau dinisbatkan
terhadap khuwaarasmi yaitu suatu daerah yang besar di negara persi (pendapat Imam

Y agut al-Hamami). Pada saat beliau datang kepadanya pada tahun 600 H. beliau pergi
belgjar ilmu-ilmu syari’ at, ilmu Hadis, ilmu figih, dan lain-lainnya yang membawanya ke
duniatasawuf, (syadzarét al-Dzahab fi Akhbar min Dzahab, juz 5, halaman: 79).

Beliau hidup pada masa sultan Jald al-Din bin Khawaarizmi. Beliau masuk menjadi
prajurit dan ikut berperang melawan tentara Jengis Khan (Mongol) dan bersama
prajuritnya beliau berhasil mengkocar-kacirkan dan menawan pasukan Jengis Khan. Hal
ini membuat Jengis Khan marah dan mengirim pasukan yang besar untuk menyerbu tanah
Sindi.

Pertemuan pasukan besar tersebut terjadi pada bulan Syawal padatahun 618 H. Pasukan
sultan menjadi gentar karena jumlah pasukan tartar yang sangat besar. Pasukan Jengis
Khan berhasil membuat gentar pasukan sultan, dan akhirnya mereka menawan putra sultan
Jald al-Din bin Khawaarizmi, (syadzarét al-Dzahab fi Akhbar min Dzahab, juz 5,
halaman: 78).

Beliau mencari ilmu-ilmu agama dan ilmu Hadis di kota Naisablr, Hamdan Asbihana dan
Makkah, kemudian dia pulang ke negaranya setelah mahir ilmu Hadis. Kemudian dia
berangkat lagi kedua kalinya untuk mencari ilmu tarekat sufiyah menuju Mesir untuk
bertemu dengan syaikh 1sm&@’ il al-Kusra dan Syaikh Syihéb a-Din Ab( Hafsh *Umar bin
Abdilldh bin Muhammad al-Taimi al-Suhrawardi pengarang ‘ Awarif al-Ma arif (539-632
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H./1145-1238 M).

Bacajuga: Novel dan Universitas Al-Azhar

Beliau menetap beberapa waktu bersamanya untuk tabarruk (mengambil barokah),
kemudian dia juga menemui seorang guru yang bernama Amar ibnu Y asir di daerah
Bedlis, kemudian diajuga pergi ke mesir lalu pindah ke kota al-1skandariyah. Di kota
Mesir beliau belgar ilmu tasawuf kepada seorang guru yang bernama Syaikh Rauzabhan.
Beliau juga belgjar ilmu Hadis kepada seorang guru yang bernama al-hafidz Abi Thahir al-
Salafi padatahun 575 H.

Setelah menetap di sana beliau pergi ke kota Damaskus bertemu dengan seorang guru
yang bernama Syaikh Ibnu Ubay Isyruna. Kemudian pergi ke Baghdad dan menetap
beberapa saat di sana kemudian pergi lagi ke Bedlis bertemu dengan seorang guru
bernama syaikh Amar ibnu Y asir kemudian kembali ke Baghdad tepatnya di daerah
Khawag. Beliau meninggal di sana pada tahun 618 H.

Sebagian riwayat menceritakan sesungguhnya Syaikh Ngjmuddin al-Kubra pada mulanya
adalah seorang mufassir yang bermadzhab Syafi’i bahkan beliau pernah menafsiri
Alquran dalam 12 jilid, beliau juga pernah bertemu dengan Imam Fakhruddin al-Razi dan
dia mengakui keunggulan syaikh Imam Namuddin Kubro.

Umam bin al-Hajb berkata: “ Syaikh Ngimuddin Kubra telah berkeliling ke berbagai
negara untuk mendengar dan mempelgari Hadis, beliau menetap di kota Khawaris dan
menjadi ulamaterkemuka di daerah tersebut. Beliau adalah orang ahli Hadis yang suka
mengembara yang memiliki dergjat yang tinggi, yang tidak takut terhadap hujatan orang
yang menghujat”.

Umam berkata lagi, “Ketika beliau menetap di Khawarasmi terjadi kejadian yang besar
yaitu penyerbuan tentara Jengis Khan dari Tartar, Syaikh Naymuddin al-Kubra berkata:

Pergilah ke wilayah Kam, karena ada kobaran api dari arah timur yang bergerak ke arah
wilayah barat, ini adalah fitnah yang besar yang tidak pernah terjadi di umat seperti kali
Ini”.

Bacajuga: Syabakah dari Bashrah
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Sebagian pengikut syaikh Najmuddin berkata: “ Seandai Anda berdo’a untuk mencegah
kejadian itu.”. Syaikh Najmuddin menjawab: “Keadian ini sudah ditentukan oleh Allah
SWT. sehingga do’ atidak ada manfaatnya’. Mereka mengajak syaikh Ngjmuddin untuk
keluar menuju wilayah Kam tetapi beliau menolaknya dan berkata: ” Aku sudah
ditakdirkan untuk mati di sini”. Kemudian seluruh pengikutnya keluar dari negara
Khawarizm.

Ketika tentara tartar masuk ke negara Khawarizm. syaikh Ngmuddin mengumpulkan
santri yang tertinggal untuk melakukan shalat jama ah, lalu beliau berkata: “Majulah
kalian semua ke medan perang”. Setelah itu beliau bergegas masuk ke rumah dan
memakai khirgah (baju kebesaran sufi). Akhirnya syaikh Ngymuddin gugur di medan
perang sebagai syuhada’, dan dimakamkan di pondok sufinya pada tahun 618 H.,
(Syadzarét al-Dzahab fi Akhbar min Dzahab, juz 5, halaman: 80).

Beliau berdiskusi dengan beberapa "ulamé& tentang ma'rifat kepada Allah SWT. dan
mentauhidkan-Nya, akhirnya beliau mengambil kesimpulan bahwa sesungguhnyailmu
marifat adalah satu ilmu yang warid (datang langsung dari Allah SWT.) kepada hati yang
tidak bisa menolaknya. Bagaimana jalan atau cara untuk bisa sampal mengetahui ilmu
ma'rifat? Y aitu dengan cara meniggal kan dunia untuk menggali dan mendapatkannya.
Karenahal ini di luar kemampuan manusia. Setelah itu Imam Namuddin memulai
memasuki dunia zuhud atau menyendiri dan berteman dengan Imam Fakhruddin al-Razi.

Berikut ini beberapa komentar tentang sosok |mam Najmuddin:

1. Syaikh ‘“Umar bin Ibnu H§jib: “ Syaikh Imam Ngmuddin pada awalnya berdakwah
dengan berkeliling di beberapa negara akhirnya beliau menetap di daerah
Khawarizm dan menjadi "ulam@& besar serta sangat diagungkan di daerah itu.
Beliau seorang pakar Hadis.”

2. Ibnu Halalah: “ Saya beberapa kali bersama dengan Imam Namuddin pada saat
berkhalwah, dan saya menyaksikan kejadian yang aneh serta saya mendengar
sebuah percakapan Imam Na muddin yang indah secara sirri.

Guru-guru dan Murid-muridnya

e Guru-guru ilmu agama beliau antara lain:
1. Imam Subkidan Damat Ibrahim
2. AbG Muhammad al-MubaRAKk ibnu Thabakhidi Makkah
3. Ab( Théahir al-Salafy
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4. Abl Diyain Badrin ibnu Abdillah al-Haddadidari 1skandariyah
5. Abl a-Makarim Ahmad ibnu Muhammaddi Libanon
6. Abl Sa'idin Khalili ibnu Badrin al-RAzidi negara Asbihan
7. Abl Abdillah Muhammad ibnu Abi Bakrin a-Kaizaniyyidi negara Asbihan
8. Abl Ja far ibnu Ahmad ibnu Nasri al-Shaydalanidi negara Asbihan
9. Mas' ud ibnu Mas'ud al-Hamalidi negara Asbihan
10. al-Hafidz Abi a-"Alaidi negara Hamzhan
11. AbG a-FaRawidi negara NaisAbdr
e Guru-guru tasawuf beliau yang tidak pernah bertemu langsung, antara lain:
1. Abu Yazid al-Busthami
2. Sahal ibnu Abdillah al-Tustari
3. Abl al-Qéasimal-Junaidi
4. Abl Bakar al-Wasiti
5. Samn(n al-Muhibbi
6. Abl a-Ngjib a-SyuhRAwardidan lain-lain.
e Guru-guru tasawuf beliau yang langsung bertemu, antaralain:
1. Rauzabhan(seorang guru ilmu tarekat)
2. |bnu a-Ashri(seorang guru ilmu jiwa)
3. Amar ibnu Y asir(seorang guru ilmu khalwat)
4. Ism@'il al-Kushra(seorang guru ilmu pakaian sufi)

Bacajuga: Pada Mulanya adalah Surat: dari Imam asy-Syafi'i hingga RA Kartini

Guru tarekat beliau yang pertama adalah syaikh Ism&'il al-Kushra sedangkan guru Tarekat
yang terakhir adalah Amar ibnu Y asir. Beliau adalah seorang guru yang paling dekat dan
memberikan dampak yang paling besar dalam ilmu tasawuf.

e Murid-murid beliau antaralain:

1. Syaifudin al-Ma'ai Sa'id ibnu al-Muthahir al-BakhaRAzidari negara
Bukhara

2. Mgdu a-Dini Syarif ibnu Mu’ayyad ibnu Abi Abi al-Fatah al-Baghdadi

3. Najmuddin Abdillah ibnu Muhammad ibnu Syahawar ibnu Abd
Syarwanyang terkenal dengan sebutan Najmuddin yang mengarang tafsir
Alquran Bahrul Hagaiq wal Ma’ani fi Tafsiri Sab’il Ma' ani

4. Sya duddin Muhammad ibnu Muayyad ibnu Abdillah ibnu Ali al-Hamawi
al-Sufi al-Juwaini
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Karangannya

. a-Tawilati a-Namiyyati(tafsri Alquran)

Fawaihu al-Jamali wa Fawatihu al-Jamali

. Al-ushdl al-AsRAatau yang terkenal dengan Bayan AgRAD al-Turuq
Risdlah al-Safinah

Risdlah al-Khaifu a-Haimu min Laumati al-Lami

. Thawdliu al-Tanwiri

Manézil al-Séirin

. Suknatus Shalihin

. a-Rubaiyatiyaitu kumpulan syi’ir-syi’ir yang berbahasa Persi

©O~NOUDWNER

Tarekat Najmuddin dan Cabang-cabangnya

a-Kubréawiyah al-Hamdaniyah

al-Kubréwiyah al-Ndriyah

al-Kubréawiyah al-Rukniyah

al-Kubréawiyah al-Dzahébiyyah al-1ghtisyasiyah
al-Kubréawiyah al-Nura Najsiyyah
al-Kubréwiyah al-1drusiyah

a-Kubréawiyah al-Firdausiyah
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